KONTRIBUSI IKLIM KOMUNIKASI DAN PELAKSANAAN
SUPERVISI KEPALA SEKOLAH TERHADAP KINERJA
GURU SD NEGERI DI KECAMATAN SULIKI
KABUPATEN LIMA PULUH KOTA

TESIS

Oleh

EFRISON
NIM 19019

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam
mendapatkan gelar Magister Pendidikan

PROGRAM STUDI ADMINISTRASI PENDIDIKAN
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITASNEGERI PADANG
2014



ABSTRACT

Efrison. 2014. The Contribution of Communication Climate and Headmaster’s
Supervision toward the Teachers’ Work Performance in SD Negeri in Kecamatan
Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota Thesis. Graduate Program of Padang State
University

Based on the previous survey conducted in the field, it was figured out that the
teachers” work performance in SD Negeri in Kecamatan Suliki was still low. This could
be seen from their less seriousness and lack of responsibility in running their duties. This,
in turn, could hamper the effort to achieve the learning and educational goals. Further, the
communication climate and the headmaster’s supervision were regarded as the factors
affecting the teachers’ work performance in SD Negeri Kecamatan Suliki. The
hypotheses proposed in this research were: (1) communication climate had a contribution
toward the teachers’ work performance, (2) headmaster’s supervision had a contribution
toward the teachers’ work performance and (3) communication climate and headmaster’s
supervision simultaneously had a contribution toward the teachers’ work performance.

The population of the research was al of teachers in SD Negeri in Kecamatan
Suliki that consisted of 172 people. By using Stratified Proportional Random Sampling
technique and considering the educational level and the work period, 64 teachers were
chosen as the sample. The instrument of the research was questionnaire of Likert scale
which had been tested its validity and reliability. The data obtained then was analyzed by
using correlation and regression techniques.

The result of data analysis indicated that: (1) communication climate contributed
25,5% toward the teachers’ work performance, (2) headmaster’s supervision contributed
14,9% toward the teachers’ work performance, and (3) communication climate and
headmaster’s supervision simultaneously contributed 32,9% toward the teachers’ work
performance. In addition, the result of descriptive analysis revealed that the teachers’
work performance, the communication climate and headmaster’s supervision were in
adeguate category in which the score of the respective variables were 75,89%, 77,13%
and 74,65% of ideal score.

This research findings implied that the communication climate and headmaster
supervision were two of some factors that could affect the teachers’ work performance.



ABSTRAK

Efrison, 2014. Kontribus Iklim komunikasi dan Pelaksanaan Supervis Kepala
Sekolah terhadap Kinerja Guru SD Negeri di Kecamatan Suliki Kabupaten Lima
Puluh Kota. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan pra survey di lapangan tergambar bahwa kinerja guru SD Negeri di
Kecamatan Suliki masih rendah. Ini terlihat dari kurangnya kesungguhan guru dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini dikhawatirkan akan berpengaruh
terhadap pencapaian tujuan pembelgaran dan pada akhirnya pada tujuan pendidikan.
Selanjutnya, peneliti menduga bahwa iklim komunikasi dan pelaksanaan supervis kepala
sekolah mempengaruhi kinerja guru SD Negeri Kecamatan Suliki. Oleh karenaitu perlu
dilakukan penelitian untuk menguji kebenarannya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap kontribusi iklim komunikasi dan pelaksanaan supervisi kepala sekolah
terhadap kinerja guru SD Negeri Kecamatan Suliki . Hipotesis yang digjukan dalam
penelitian ini adalah: (1) Iklim komunikasi berkontribusi terhadap kinerja guru, (2)
Pelaksanaan supervisi kepala sekolah berkontribusi terhadap kinerja guru, (3) Iklim
komunikas dan pelaksanaan supervisi kepala sekolah secara bersama-sama berkontribusi
terhadap knerjaguru.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SD Negeri di Kecamatan Suliki
yang berjumlah 172 orang. Sampel penelitian berjumlah 64 orang yang diambil dengan
teknik Stratified Proportional Random Sampling, dengan mempertimbangkan strata
jenjang pendidikan dan masa kerja. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket
model Skala Likert yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Data penelitian
dianalisis dengan teknik korelasi dan regresi.

Hasil andisis data menunjukkan bahwa (1) Iklim komunikas berkontribus
terhadap kinerja guru sebesar 255%, (2) Pelaksanaan supervis kepala sekolah
berkontribusi terhadap kinerja guru sebesar 14,9%,(3) 1klim komunikasi dan pelaksanaan
supervis kepala sekolah secara bersama-sama berkontribusi terhadap kinerja guru sebesar
32,9%. Sdanjutnya hasil analisis deskriptif mengungkap bahwa kinerja guru, iklim
koumnikasi, dan pelaksanaan supervisi kepala sekolah masih berada pada kategori cukup
dengan tingkat ketercapaian skor masing-masingnya sebesar 75,89%, 77,13%, dan
74,65% dari skor ideal.

Temuan di atas mengimplikasikan bahwa iklim komunikasi dan pelaksanaan
supervis kepala sekolah adalah dua faktor yang memiliki pengaruh terhadap kinerja guru,
akan tetapi masih banyak faktor lain yang ikut berpengaruh terhadap kinerja guru yang
tidak dikaji dalam penelitian ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan yang terjadi dalam berbagai bidang saat ini
menuntut terjadinya peningkatan terhadap kualitas sumber daya manusia.
Hal ini dikarenakan, sumber daya manusia yang berkualitas merupakan
modal utama dalam pembangunan di segala bidang tersebut.
Pengembangan dan peningkatan terhadap kualitas sumber daya manusia
dapat dilakukan melalui pendidikan. Ha ini sgaan dengan tujuan
pendidikan nasional yang tertuang dalam GBHN vyaitu:

”...untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri,
maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos
kerja, profesional, bertanggung jawab, produktif, sehat
jasmani dan rohani”.

Selanjutnya, ddlam Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa “Pendidikan
Nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Artinya, melalui penyelengggaraan pendidikan dapat
mencerdaskan kehidupan bangsa serta menciptakan manusia yang

berkualitas.



Guru memiliki peranan penting dalam penyelenggaraan pendidikan.
Sebagal orang yang berada pada garis depan penyelenggaraan proses
pembelgaran maka guru memiliki tanggung jawab yang besar dalam
menentukan kesuksesan pembelgaran. Hal ini sgjalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Achmadi (1993:6) menyatakan bahwa betapapun
baik dan lengkapnya kurikulum, metode, media, sumber belgar, serta
sarana dan prasarana, namun keberhasilan pendidikan di sekolah terletak
pada kinerja guru. Artinya, ujung tombak penentu keberhasilan
pelaksanaan proses pembelgaran ada pada guru, yang tergambar pada
kinerja yang ditampilkannya.

Kinerja merupakan sesuatu yang dikerjakan atau produk jasa yang
dihasilkan, diberikan, seseorang atau sekelompok orang (Dharma,
2000:27). Artinya, jika mengkaji mengenai kinerja guru berarti erat
kaitannya dengan hasil kerja yang ditampilkan oleh guru. Guru dalam
rangka memperoleh hasil kerja yang optimal perlu memiliki keterampilan
dan pengetahuan di bidangnya. Selanjutnya, pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki ini harus didukung pula oleh komunikasi dan
pel aksanaan supervisi.

Pemerintah, sebagai penanggung jawab utama penyelenggaraan
pendidikan telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kinerja
guru. Upaya yang dilakukan terhadap peningkatan kinrja guru ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelgaran yang dilakukan oleh

guru. Artinya, jika kualitas pembelgaran meningkat maka hasil atau



output dari proses pembelgaran juga akan meningkat. Upaya yang
dilakukan oleh pemerintah untuk peningkatan kinerja guru ini diataranya
adalah: 1) memberikan kesempatan kepada para guru untuk melanjutkan
pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi melalui pemberian beasiswa,
dan 2) mengikutsertakan guru dalam kegiatan pendidikan seperti seminar,
pendidikan dan latihan, workshop, serta 3) menyediakan wadah bagi para
guru untuk saling berkomunikasi/bermusyawarah  membicarakan
permasalahan yang dihadapi dalam melaksanakan tanggungjawabnya
melalui Kelompok Kerja Guru (KKG).

Namun, upaya yang dilakukan untuk peningkatan kinerja guru ini
belumlah menampakkan hasil yang optimal. Ini terlihat dari pengamatan
yang penulis lakukan di SD Negeri Kecamatan Suliki Kabupaten Lima
Puluh Kota pada tanggal 02 — 14 April 2012. Dari hasil pengamatan
terlihat bahwa: 1) masih adanya guru yang belum melengkapi dan
menyiapkan perangkat pembelgaran, 2) masih adanya guru yang
mempersiapkan perangkat pembelgaran hanya pada saat akan diadakan
pengawasan, 3) masih adanya guru yang masih menggunakan
perencanaan pembelgjaran maupun silabus pada tahun sebelumnya tanpa
merevisi/menyesuaikan terhadap kurikulum yang berlaku saat ini, 4) masih
adanya ditemukannya guru yang tidak memeriksa hasil ulangan harian
siswa, 5) masih adanya anggapan dari para guru bahwasanya pekerjaan
guru merupakan tugas-tugas rutin untuk memperoleh ggji semata, 6) masih

adanya guru yang meninggalkan kelas untuk melakukan kegiatan lainnya



seperti makan dikafe atau duduk-duduk di kantor, setelah memberikan
tugas kepada siswa, 7) masih adanya guru yang tidak menginformasikan
ketidakhadirannya di sekolah kepada manaemen sekolah maupun rekan
sesama guru, 9) masih adanya guru yang memberikan materi dengan
sistem kejar target saat akan menghadapi ujian, 10) masih adanya guru
yang enggan untuk melakukan analisis setelah dikakukannya evaluas
penilaian, sehingga butir soal yang belum dikuasai oleh siswa tidak
terlihat, akibatnya indikator-indikator yang belum tercapai sesuai KKM
tidak diketahui oleh guru. Uraian fenomena di atas memberikan gambaran
bahwa kinerja guru SD Negeri Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh
Kota masih rendah dan perlu ditingkatkan ke arah yang lebih baik.

Masih rendahnya kinerja guru yang tergambar dalam fenomena di
atas diduga ada kaitannya dengan kurang baiknya iklim komunikasi dan
pelaksanaan supervisi kepala. Arni Muhammad (2011:206) menyatakan
bahwa iklim komunikasi yang berlangsung dalam sebuah organisasi ikut
menentukan baik buruknya hasil kerja (kinerja) yang dimiliki oleh anggota
organisasi. Selanjutnya, Sri Banun Muslim (2010:185) menyatakan bahwa
kinerja seorang guru ikut dipengaruhi oleh pelaksanaan supervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah terhadap guru. Artinya, tinggi atau
rendahnya kinerja guru dipengaruhi oleh iklim konunikasi yang terjadi
dalam sekolah dan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah. Hasil
prasurvey yang dilakukan di SD Negeri Kecamatan Suliki Kabupaten

Lima Puluh Kota menunjukkan bahwa iklim komunikasi di sekolah



tersebut belum berlangsung dengan baik/efektif. Ini terlihat dari ketidak
terbukaan antara kepala sekolah dengan guru dalam berkomunikasi, serta
ketidakjelasan terhadap informasi yang beredar di sekolah. Selanjutnya,
berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap guru-guru SD Negeri
Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota diketahui bahwa supervisi
yang dilakukan oleh kepala sekolah belum berlangsung dengan baik.
Mereka menyatakan bahwa supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah
belum menyentuh seluruh guru-guru yang ada di sekolah. Artinya, masih
ada diantara guru-guru yang jarang atau bahkan belum pernah disupervisi.
Dengan melihat fenomena di lapangan tersebut, jika kondisi seperti
ini dibiarkan berlangsung terus menerus, maka dikhawatirkan akan
berdampak negatif terhadap kualitas output pendidikan SD Negeri di
Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota. Sehingga peneliti merasa
perlu melakukan penelitian tentang faktor-faktor apa sgja yang dapat
mempengaruhi kinerja guru dan seberapa besar sumbangan faktor-faktor
tersebut terhadap Kinerja Guru SD Negeri di Kecamatan Suliki Kabupaten

Lima Puluh Kota.

| dentifikasi Masalah

Guru memiliki tanggung jawab yang besar dalam meningkatkan
kualitas pembelgaran. Oleh karena itu, seorang guru dituntut untuk
mampu menyelenggarakan proses pembelgaran yang berkualitas.

Terselenggaranya proses pembelgjaran yang berkualitas dipengaruhi oleh



kinerja guru. Kinerja guru merupakan hasil kerja guru dalam
mel aksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik.

Mengingat begitu pentingnya kinerja guru ini, maka perlu dikaji
faktor — faktor yang ikut mempengaruhinya. Mitrani dan Dalziel (1995:10)
menyatakan bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor antara
lain; tanggung jawab, kebebasan, standar kerja, supervisi, motivas,
komitmen. Selanjutnya, Anoraga (2000:195) mengklasifikasikan faktor
tersebut atas faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal antaralain
kecerdasan emosional, sikap, minat dan persepsi, motivas Kkerja,
kepribadian, sedangkan faktor eksternal adalah struktur tugas, iklim
sekolah, supervisi, kepemimpinan, komunikasi dan sistem imbalan.

Merujuk pada uraian pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh faktor: supervisi, motivas,
kecerdasan emosional, sikap, komitmen, iklim sekolah, komunikasi,
kepemimpinan dan insentif yang diterima. Lebih jelasnya dapat dilihat

pada Gambar 1 berikut:

Supervis Motivas K ecerdasan
Emosioal
A 4 )

Insentif | KinefjaGuru |, Sikap
Kepemimpinan :
Keala Sekolah Komitmen

Iklim
Komunikasi

Gambar 1: Faktor-faktor yang diduga M empengaruhi Kinerja Guru



Supervis pada dasarnya merupakan suatu aktivitas pembinaan yang
direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya
daam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Supervisi yang
dilaksanakan dengan baik akan dapat memperbaiki pelaksanaan tugas-
tugas guru, sehingga .mampu meningkatkan kinerja guru. Fenomena yang
terjadi di lapangan, terlihat bahwa pelaksanaan supervisi cenderung
mencari-cari kesalahan guru dan tidak mencarikan tindak lanjut
pemecahannya. Selain itu, program supervisi, proses pelaksanaan
pelaksanaan supervisi, teknik yang digunakan, aspek/materi yang
disupervisi kurang sesuai dengan permasalahan yang sedang dihadapi
guru. Hal ini menjadi pemicu munculnya perasaan negative dari guru yang
merasa bahwa supervis belum dapat membantu kelancaran pelaksanaan
tugas mereka. Seiring dengan itu, ha ini juga menjadi penyebab guru
takut/enggan bila disupervisi, karena tidak mau dicari-cari kesalahnya
dalam melaksanakan pembel gjaran.

Motivasi merupakan faktor dapat mempengaruhi kinerja guru,
karena motivasi merupakan dorongan dalam diri seseorang untuk mau dan
berkeinginan untuk melaksanakan aktivitas dalam rangka mencapai tujuan.
Dengan timbul motivas diri guru untuk melaksanakan proses
pembelgaran dengan baik, maka guru akan berusaha bagaimana
mewujudkan pembelgjaran Pakem (Pembelgjaran Aktif Kreatif Efektif
dan Menyenangkan) sehingga akan diperoleh hasil belgar yang optimal.

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa masih ada sebagian guru yang



motivasinya sudah mulai pudar, ha ini terlihat dari kurangnya
kesungguhan, keseriusan dan ketekunan mereka dalam menyelenggarakan
proses pembel gjaran.

Kecerdasan  emosional merupakan  kemampuan  dalam
mengendalikan emosi. Bagi seorang guru kecerdasan emosional sangat
diperlukan sekali dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.
Sebagaimana diketahui, guru akan selalu berhadapan dengan peserta didik,
rekan sgjawat, kepala sekolah, personil lainnya dan masyarakat. Apabila
emos guru tidak terkendali, maka berdampak pada kinerja mereka
terutama pada pelaksanaan proses pembelagjaran. Dapat diartikan semakin
baik kecerdasan emosional seorang guru tentunya akan semakin
mempengaruhi kemampuannya dalam memahami dan mengendalikan
emosinya dalam situasi dan kondisi apapun, sehingga tugas dan
taggungjawab yang dilakukannya menunjukkan hasil yang lebih baik pula.
Namun, di lapangan terlihat bahwa masih ada guru-guru yang kurang
mampu mengelola emosi, mengatur suasana hati, memahami peserta
didiknya, bahkan cenderung berprasangka tidak baik terhadap masalah
yang dihadapi di sekolah, sehingga mengakibatkan tugas guru tidak
terlaksana dengan baik.

Sikap menurut Mouly (1997:284) adalah pola tingkah laku yang
dapat mempengaruhi seseorang melihat sesuatu secara spesifik dengan
cara-cara tertentu. Orang yang mempunyal sikap positif terhadap sesuatu

pekerjaan tertentu akan memperoleh hasil yang lebih baik dibanding



dengan orang yang mempunyai sikap negatif terhadap pekerjaan yang
dilakukan. Guru yang mempunya sikap positif terhadap tugasnya, akan
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar dengan lebih baik
serta terlihat dari cara melaksanakan tugasnya, yang  berusaha
menampilkan dan memperlihatkan pekerjaannya dengan sempurna. Hal ini
akan berpengaruh terhadap kinerja guru tersebut. Begitu juga sebaliknya
apabila guru mempunyai sikap negatif terhadap profesinya diatidak akan
melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik dan akan dapat menyebabkan
rendahnya kinerja dari guru tersebut. Fenomena dilapangan
menggambarkan masih adanya guru yang memiliki sikap negatif terhadap
profesinya. Ini dapat dilihat dari sikap yang mereka tampilkan yang tidak
menunjukkan layak perilaku seorang guru seperti cara berpakaian,
berbicara serta bergaul dengan lingkungan.

Selanjutnya faktor yang diduga mempengaruhi kinerja guru adalah
komitmen. Komitmen merupakan kesungguhan dari dalam hati untuk
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Seorang guru yang
mempunyai komitmen yang tinggi akan melaksanakan tugas dan
pekerjaannya dengan penuh rasa tanggung jawab, tanpa rasa keterpaksaan
dan loyalitas tinggi sehingga akan berdampak pada meningkatnya kinerja
mereka. Kenyataan yang ditemui di lapangan terlihat mahwa masih adanya
guru yang kurang memiliki rasatanggung jawab guru dalam melaksanakan
tugas. Ini terlihat dari ketidakseriusan guru dalam mempersiapkan

perangkat pembelgjaran.



Iklim komunikasi diduga mempengaruhi kinerja guru. Komunikasi
merupakan salah satu aspek yang sangat esensial bagi kelancaran tugas-
tugas di sekolah. Tanpa komunikasi yang baik antara guru dengan kepala
sekolah, sesama guru, guru dengan pegawai tata usaha, guru dengan siswa,
guru dengan orang tua siswa, tujuan pendidikan tidak akan tercapai
sebagaimana yang diharapkan. Iklim komunikasi yang kondusif dapat
menjalin hubungan yang akrab dan kerjasama yang harmonis di sekolah
sehingga pekerjaan dapat terlaksana dengan baik. 1klim komunikas yang
kondusif akan menimbulkan semangat guru dalam bekerja, sehingga
mampu meningkatkan kinerja mereka. Sebaliknya, jika kondisi
lapangan/sekolah menggambarkan iklim komunikasi yang kurang kondusif
maka dapat menyebabkan menurunnya semangat mereka untuk bekerja,
sehingga kinerjanya pun menurun. Dengan demikian dapat dimaknai
bahwa jika iklim komunikasi terwujud dengan baik maka guru dapat
mel aksanakan tugas dan tanggungjawabnya dengan baik, sehingga mampu
menciptakan kinerja yang baik pula. Namun, kenyataan yang ada di
lapangan menunjukkan bahwa iklim komunikas belum berlangsung
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari ketidakterbukaan antara guru
dengan sesamanya, antara guru dan kepala sekolah dalam mengemukakan
permasalahan, selain itu hal ini juga terlihat dari adanya rasa curiga
mencurigai diantara sesame guru.

Faktor kepemimpinan kepala sekolah juga memiliki pengaruh

terhadap kinerja yang dimiliki guru. Artinya sebagai seorang pimpinan,
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kepala sekolah berperan mengendalikan kegiatan yang ada di sekolah
termasuk mengendalikan guru-guru. Pengendalian yang dilakukan oleh
kepala sekolah terhadap guru dapat berupa pemberian perhatian, arahan,
bimbingan, dan petunjuk yang jelas serta pembinaan mengenai
pelaksanaan tugas mereka sebagai guru. Jika kepala sekolah mampu
memberikan arahan dan pembinaan yang baik terhadap guru maka guru
pun juga akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan baik sehingga
kinerjanya meningkat. Namun, fenomena yang tampak di Iapangan
menunjukkan bahwa kepala sekolah terkesan kurang peduli terhadap guru.
Hal ini terungkap dari pernyataan yang disampaikan guru bahwa mereka
merasa kurang mendapatkan perhatian dan penghargaan dari kepala
sekolah. Selain itu guru juga merasa bahwa kepala sekolah kurang peduli
terhadap permasaahan atau kendala yang dihadapi guru dalam
mel aksanakan tugas.

Insentif yang diterima atau yang diberikan kepada guru akan dapat
memberikan semangat kepada guru dalam bekerja. Pada hakikatnya,
insentif yang diterima guru disesuaikan dengan beban pekerjaan yang
dilakukannya. Insentif yang diberikan kepada guru dapat berupa materil
maupun non materil. Insentif yang diberikan kepada guru bertujuan untuk
menghargai dan memacu mereka untuk lebih giat lagi dalam bekerja
Artinyajika guru giat dalam bekerja maka kinerjanya pun akan meningkat.
Namun, fenomena yang ditemukan di lapangan menggambarkan bahwa

masih ada guru yang tidak menerima insentif dalam melaksanakan
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pekerjaannya, misal masih adanya guru yang melaksanakan kegiatan di
luar sekolah yang tidak diberikan uang transportasi padaha dananya ada.
Sdlain itu, masih adanya guru yang merasa hasil kerjanya tidak
memperoleh imbalan berupa insentif non materil dari kepala sekolah dan
rekan kerja. Jika ha ini dibiarkan berlangsung maka dikhawatirkan akan
menurunkan gairah kerja guru yang nantinya akan berdampak pada

menurunnya kinerja guru.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah di atas, ternyata banyak faktor
yang mempengaruhi  kinerja guru. Untuk memperoleh ruang lingkup
penelitian yang jelas maka faktor yang diteliti dibatasi pada dua faktor sgja
yaitu Iklim Komunikasi dan pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah.
Pemilihan kedua faktor ini didasarkan karena fenomena yang terjadi
dilapangan menunjukkan bahwa kedua faktor ini merupakan faktor yang
dominan bermasalah di lapangan dan diduga berkontribusi cukup dominan
terhadap kinerja guru.

Berdasarkan paparan di atas maka yang akan menjadi kajian dalam
penelitian ini adalah kontribus Iklim Komunikasi dan pelaksanaan
supervisi terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Suliki Kabupaten

Lima Puluh Kota.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah

penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Apakah Iklim Komunikasi berkontribusi terhadap kinerja guru SD
Negeri di Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota?

2. Apakah pelaksanaan supervis berkontribusi terhadap kinerja guru SD
Negeri di Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Apakah Iklim komunikasi dan pelaksanaan supervisi secara bersama-
sama berkontribusi terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan

Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota?

Tujuan Penelitian
Sgjalan dengan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan

penelitian ini mengungkapkan:

1. Kontribus iklim komunikasi terhadap kinerja guru SD Negeri di
Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Kontribusi pelaksanaan supervisi terhadap kinerja guru SD Negeri di
Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota.

3. Kontribusi iklim komunikasi dan pelaksanaan supervisi secara
bersama-sama terhadap kinerja guru SD Negeri di Kecamatan Suliki

Kabupaten Lima Puluh Kota.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secarateoritis
maupun secara prakitis.
1. Teoritis

a. Pendlitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya
bidang kajian pengembangan ilmu yang relevan dengan penelitian ini,
yaitu upaya meningkatkan kinerja guru.

b. Penelitian ini dapat memperkuat teori-teori yang telah banyak
dikemukakan oleh para ahli yang berkaitan dengan kinerja guru,
efektifitas komunikasii, dan supervisi.

2. Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:

a. Guru, sebagai umpan balik dalam melaksanakan tugasnya untuk dapat
meningkatkan kinerjanya sebagai guru secara professional.

b. Kepala SD Negeri sebaga masukan untuk meningkatan efektifitas
komunikasinya dan pelaksanaan supervisi dalam rangka peningkatan
Kinerja guru.

c. Pengawas SD Negeri di Unit Pelayanan Teknis Pendidikan (UPTD)
Kecamatan Suliki, sebagal bahan pertimbangan dalam mencari
alternatif yang lebih sempurna untuk meningkatkan kinerja guru.

d. Penditi, yang merupakan sarana untuk mempertajam pengetahuan

peneliti, serta persyaratan untuk mendapatkan gelar master pendidikan.



e. Penditi lainnya, sebagai perbandingan dan sumber data untuk
mengambil informasi dalam menyelesaikan sebuah penelitian di
bidang yang sama dan sebagai masukan bahan referensi untuk meneliti

di penelitian selanjutnya.
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